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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

linear berganda. Adapun hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja, Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Ada pengaruh yang 

signifikan antara Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja, terhadap Kepuasan Kerja pada 

Pegawai Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara. Sehingga apabila Kepemimpinan 

dan Lingkungan Kerja baik, maka Kepuasan Kerja dapat meningkat. Sebaliknya apabila, 

Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja rendah atau menurun maka Kepuasan Kerja akan 

menurun. Nilai R Square diketahui adalah 0,549 atau 54,9% menunjukkan sekitar 54,9% 

variabel Kepuasan Kerja (Y) dipengaruhi Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). 

Sisanya 45,1% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of Leadership and Work 

Environment on Employee Job Satisfaction at the DPRD Secretariat Office of North Sumatra 

Province. This study uses a quantitative approach with multiple linear analysis techniques. 

The results of the study show that leadership has an effect on job satisfaction, the work 

environment has an effect on job satisfaction. There is a significant influence between 

Leadership and Work Environment, on Job Satisfaction in Employees of the DPRD Secretariat 

Office of North Sumatra Province. So that if the Leadership and Work Environment are good, 

then Job Satisfaction can increase. Conversely, if leadership and work environment are low or 

decreased, job satisfaction will decrease. It is known that the R Square value is 0.549 or 

54.9% indicating that around 54.9% the variable Job Satisfaction (Y) is influenced by 

Leadership (X1) and Work Environment (X2). The remaining 45.1% is influenced by variables 

not examined in this study. 

Keywords: Leadership, Work Environment, Job Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, disisi lain juga sebagai makhluk yang mempunyai pikiran, perasaan, kebutuhan dan 

harapan-harapan tertentu. Keadaan ini menjadikan sumber daya manusia sebagai aset yang harus 

ditingkatkan efisiensi dan produktivitasnya. Untuk mencapai hal tersebut, maka hal penting yang patut 

diperhatikan dalam pemeliharaan hubungan tersebut antara lain adalah kepuasan kerja pegawainya 

(Widaryati et al., 2015). Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasa kepuasan dalam bekerja ia akan 

berupaya semaksimal mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan nya.  

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi hanya pada aspek kepuasan kerja yang diakibatkan 

oleh kualitas kepemimpinan Pemimpin Organisasi dan motivasi kerja pegawai. Peneliti berkeyakinan 

bahwa kepemimpinan Pemimpin Organisasi merupakan faktor utama dan yang pertama yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja seorang pegawai. Semakin baik kepemimpinan Pemimpin 

Organisasi maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai. Menurut 

(Dr.dr. Bernadetha Nadeak, M.Pd, 2018) kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu 

untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang 

untuk memberikan manfaat individu dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi.  

Fenomena yang terdapat pada kepuasan kerja atau ketidak puasan yang dirasakan oleh pegawai 

dapat dilihat dari banyaknya jumlah karyawan yang keluar dan masuk yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. jika suasana atau kondisi lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, 

maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada akhirnya akan memengaruhi dalam 

bekerja. (Kasmir, 2016). Ada beberapa fenomena kepemimpinan pada sekretariat DPRD PROVSU 

yang tidak sesuai dengan keinginan pegawai seperti karyawan merasa diperlakukan dengan kurang 

baik dan tidak mendapat perhatian dari atasan. Kurang tegasnya sikap pimpinan dalam memberikan 

sanksi kepada pegawai yang melanggar aturan kantor. Pegawai yang melanggar aturan tersebut, maka 

tambahan penghasilan pegawai yang diterimanya akan dipotong. Akan tetapi, pimpinan tidak 

memberlakukan aturan tersebut.  

Kepuasan kerja yang ditandai dengan ketidak puasan yang dialami pegawai dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan pimpinan. Hal tersebut diakibatkan karena kurangnya 

perhatian pimpinan terhadap pegawainya dalam menyelesaikan pekerjaan dan timbul masalah yang 

selajutnya pegawai menjadi sering mengalami kelambanan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan Kerja 

Menurut (Muslih, 2022) Kepuasan kerja adalah bentuk reaksi yang dirasakan pada para 

karyawan supaya dapat menjadi perhatian para pimpinan dalam perusahaan, sebab kepuasan kerja 

merupakan perilaku kerja yang menyenangkan dari sisi emosional yang positif ataspenilaian pekerjaan 

yang dilakukan oleh perusahaan, kepuasan kerja ditentukan olehperbedaan antara semua yang 

dirasakan karyawan atas pekerjaan.  

Menurut (Rasyid, 2020) Kepuasan kerja adalah hasil dari berbagai macam sikap yang 

berhubungan dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus seperti upah, kestabilan pekerjaan, 

ketentraman kerja, kesempatan untuk maju, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di dalam 

pekerjaan. kepuasan kerja adalah perasaan yang dialami setiap pegawai saat melaksanakan seluruh 
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pekerjaannya. Setiap orang mempunyai tingkatan kepuasan berbeda- beda yang cocok dengan sistem 

nilai yang berlaku pada dirinya.  

Menurut (Irma & Gawi, 2016) Faktor kepuasan kerja pegawai sangat penting artinya bagi 

perusahaan sebab dengan terdapatnya kepuasan untuk pegawai, diharapkan nantinya terus tingkatkan 

kinerja serta berimbas pada peningkatan produktivitas perusahaan secara merata, atau dalam ilmu 

manajemen jasa diketahui dengan sebutan “ happy employee, happy customer”, yang berarti sebelum 

memuaskan pelanggan, harus terlebih dahulu memberi kepuasan bagi pekerja, sehingga pekerja pun 

akan dengan senang hati dan tulus ikhlas memberi pelayanan yang maksimal untuk customernya. 

Faktor lain yang dijelaskan oleh (Aruan & Fakhri, 2015) bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor intrinsik faktor yang berhubungan dengan aspek-aspek 

yang berasal dari dalam diri dimana dapat berupa prestasi,pengakuan,pekerjaan menarik,tanggung 

jawab, dan promosi yang dimana menggambarkan hubungan karyawan dengan apa yang dikerjakannya 

berupa kandungan pekerjaan beserta tugasnya. Menurut (Damayanti et al., 2018) didalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja menjadi hal yang penting yang seharusnya selalu diperhatikan oleh 

perusahaan dalam hal mengelola karyawan, hal ini karena kepuasan kerja nantinya akan 

mempengaruhi kinerja yang akan membuat karyawan berfikir untuk memberikan usaha terbaik dan 

ikut berjuang bersama demi mencapai tujuan perusahaan. Menurut (Supriadi et al., 2022) menyatakan 

bahwa ada beberapa indikator dari kepuasan kerja,yaitu: Gaji, Pekerjaan itu sendiri, Rekan kerja, 

Atasan, Promosi, Lingkungan kerja. 

 

Kepemimpinan  
Menurut (Hasibuan et al., 2018) Kepemimpinan merupakan keahlian seseorang pemimpin buat 

pengaruhi orang lain dengan metode memancing tumbuhnya perasaan yang positif dalam diri orang- 

orang yang dipimpinnya buat mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut (Simpson ; 

Tamsin & Thomas, 2015) kepemimpinan yang dijalankan bersumber pada usia si pemimpin maupun 

jam terbang pimpinan didalam bidangnya pula pengaruhi tekanan yang diberikan oleh pimpinan 

terhadap karyawan sehingga pimpinan yang telah lumayan lama mengetuai hendak lebih sanggup 

mendiagnosa hal- hal yang berkaitan dengan karyawan dibawahmya yang nantinya bisa ditindak lanjut 

dengan semestinya. 

Menurut Faktor yang berdampak positif atau berjalan searah dan berakumulasi Dengan 

kepemimpinan memandu kelompok dan orang lain terlihat dari koefisien standar yaitu pembawa 

perubahan, komunikasi, kepemimpinan dalam pekerjaan, jejaring, pengembang orang lain, 

pengaruh,kerja kelompok,keragaman, pemakaian bahasa daerah, komitmen, kedisiplinan, penggunaan 

piranti lunak selain MS Office, keteladanan, kepamrihan kerja, keoptimisan, tindakan saling 

mengasihi, dan kekonsistenan. Menurut (Adiawaty, 2021) menjabarkan dimensi pemimpin terdiri dari 

Pemikir system, Agen perubahan, Kreator, pelayan dan pengurus, Coordinator polikronik, Instruktur 

dan pelatih  

 

Lingkungan Kerja 
Menurut (Vicky Karina, Silvy Sondari Gadzali, 2020) Lingkungan kerja juga merupakan 

tempat yang secara langsung dihadapai setiap saat oleh para tenaga kerja dalam melakukan 

pekerjannya, maka seharusnya para tenaga kerja akanmerasa nyaman, dalam melakukan pekerjaannya. 

Sedangkan menurut (Tambunan, 2018) Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik 

dalam perusahaan yang sangat berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari lingkungan sekitarnya. Manusia dan lingkungan terdapat 

hubungan yang sangat erat.  

Lingkungan kerja menurut (Ratnasari et al., 2020) adalah kekuatan – kekuatan yang dapat 

mempengaruhi, baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap organisasi maupun perusahaan. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang dapat berpengaruh bagi 

pekerjaannya. Menurut (Pranogyo, 2023) indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut: Kondisi 

kerja, Ikatan antar rekan kerja, Ikatan antara bawahan dengan Pimpinan, Tersedianya fasilitas kerja. 
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Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan 

lingkungan sekitarnya. Apabila lingkungan di sekitarnya memberikan kenyamanan dalam melakukan 

dan menyelesaikan pekerjaannya, tidak menutup kemungkinan hasil kinerja karyawan akan berkualitas 

dan selesai tepat pada waktunya. 
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Gambar 1. Kerangka berpikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2023) 

 

Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan ataupun jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. Berdasarkan 

pada hasil dari penelitian yang telah di jabarkan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:  

1. Ada pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Utara.  

2. Ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Utara.  

3. Ada pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera Utara.  

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Asosiatif. Pendekatan 

Asosiatif adalah metode yang menggunakan dua atau lebih variabel untuk mengetahui pengaruh antar 

variabel yang satu dengan lain nya (Sugiyono, 2019). Sementara itu, dalam pendekatan asosiatif ini 

dimana kecenderungan data yang digunakan dalam metode kuantitatif. Instrument pengumpulan data 

yang akan digunakan seperti angket, daftar wawancara dan lainnya. Penelitian ini dilakukan di Kantor 

DPRD Sumatera Utara yang beralamat Jalan Imam Bonjol No. 5, Medan. Waktu penelitian 

direncanakan dari bulan Mei 2023 sampai dengan bulan September 2023. Populasi adalah wilayah 

generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara yang 

berjumlah 132 orang. pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, Berdasarkan perhitungan, 

maka didapatkan hasil sampel dalam penelitian ini sebesar 57 pegawai.  

Penelitian ini menggunakan jenis data kunatitatif. Data kuantitatif adalah data dalam beberapa 

bentuk angka dan dapat di aplikasiakan secara matematis (Juliandi et al., 2018). Menurut (Juliandi et 

al., 2018) ada tiga 3 alat pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut 

Wawancanra, Dokumentasi dan Kuesioner. Dalam penelitian ini teknik skala yang digunakan yaitu 

ternik skala likert. Teknik skala likert bertujuan untuk mendapatkan tingkat persetujuan dalam 

memberikan pertanyaan yuang mudah dipahami oleh responden serta pemberian skor dari yang 

Kepemimpinan 

Lingkungan Kerja 

Kepuasan Kerja 
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tertinggi hingga terendah dengan mudah. Analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan data telah 

dikumpulkan dan diproses untuk memperoleh jawaban atas rumusan masalah penelitian dan mampu 

membenarkan hipotesis yang diajukan peneliti (Juliandi et al., 2018).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Berikut ini adalah karekteristik responden yang ada pada Pegawai Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Utara. 
Tabel.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Jenis Kelamin 

Sumber: Data Penelitian (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden terdiri dari 23 orang pegawai perempuan 

(40,4%) dan 34 orang laki-laki (59,6) dari total kesuluruhan 57 orang Pegawai. 

 
Tabel.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid    < 25 Tahun 

  25-35 Tahun 

36-45 Tahun 

> 45 Tahun 

Total 

4 7.02 7.0 7.0 
13 22.8 22.8 29.8 

28 49.1 49.1 78.9 

12 21.1 21.1 100.0 

57 100.0 100.0  

Sumber: Data Penelitian (2023) 
 

UJI VALIDITAS 

Uji Validitas merupakan uji yang dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian valid atau 

tidaknya instrumen penelitian yang sudah dibuat. Kuesioner valid jika pertanyaan di dalamnya valid 

ataupun mampu mengungkapkan apa yang akan diukur dengan kuesioner. Validitas adalah tingkat 

reliabilitas dan alat ukur yang valid. Dikatakan valid menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan 

untuk memperoleh data tersebut valid atau dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya 

di ukur (Janti, 2014). Berikut adalah kriteria pengujian validitas:  

1. Tolak Ho jika nilai korelasinya adalah positif dan probabilitas yang dihitung < nilai 

probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig2-tailed > α0,05).  

2. Terima Ho jika nilai korelasinya adalah positif dan probabilitas yang dihitung > nilai 

probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig2-tailed > α0,05).  

Setelah semua item instrumen angket valid lalu dilakukan uji reliabilitas yang menggunakan teknik 

cronbach alpha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 23 40.4 40.4 40.4 

 Laki-Laki 34 59.6 59.6 100.0 

 Total 57 100.0 100.0  
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Uji Validitas Kepemimpinan (X1) 
Tabel.3 Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X1) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,534 0,260 Valid 

2. 0,520 0,260 Valid 

3. 0,418 0,260 Valid 

4. 0,595 0,260 Valid 

5. 0,386 0,260 Valid 

6. 0,797 0,260 Valid 

7. 0,504 0,260 Valid 

8. 0,412 0,260 Valid 

9. 0,501 0,260 Valid 

10. 0,793 0,260 Valid 

11. 0,795 0,260 Valid 

12. 0,517 0,260 Valid 
                    Sumber : Data Penelitian (Diolah) 

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel kepemimpinan ternyata semua 

pertanyaan mempunyai status valid. 

 

Uji Validitas Instrumen Lingkungan Kerja (X2) 

 
Tabel.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Lingkungan Kerja (X2) 

No. Butir r hitung r table Status 

1. 0,564 0,260 Valid 

2. 0,440 0,260 Valid 

3. 0,525 0,260 Valid 

4. 0,341 0,260 Valid 

5. 0,656 0,260 Valid 

6. 0,444 0,260 Valid 

7. 0,638 0,260 Valid 

8. 0,508 0,260 Valid 
                     Sumber : Data Penelitian (Diolah) 

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel lingkungan kerja ternyata 

semua pertanyaan mempunyai status valid. 

 

Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja (Y) 

 
Tabel.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja (Y) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,660 0,260 Valid 

2. 0,565 0,260 Valid 

3. 0,549 0,260 Valid 

4. 0,604 0,260 Valid 

5. 0,412 0,260 Valid 

6. 0,567 0,260 Valid 

7. 0,295 0,260 Valid 

8. 0,516 0,260 Valid 

9. 0,567 0,260 Valid 

10. 0,324 0,260 Valid 
                         Sumber : Data Penelitian (Diolah) 
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Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing pernyataan variabel kepuasan kerja ternyata semua 

pertanyaan mempunyai status valid. 

 

UJI RELIABILITAS 
Untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat menghasilkan data yang reliabel maka 

dilakukan pengujian reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas penelitian ini 

menggunakan cronbach alpha. Berikut adalah kriteria pengujian reliabilitas :  

1. Jika nilai cronbach alpha > 0,6 , maka dikatakan reliable (terpercaya).  

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 , maka dikatakan unreliable (tidak terpercaya).  

Berdasarkan hasil penyebaran angket didapati hasil nilai reliabilitas dari quisioner yang diberikan 

pada responden yaitu: 
Tabel.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y 

Variabel Nilai Alpha Status 

Kepemimpinan (X1) 0,742 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,711 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0,702 Reliabel 
                                   Sumber : Data Penelitian (Diolah) 

 
Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen penelitian sudah 

memadai karena Cronbach Alpha > 0,60. 

 

PENGUJIAN REGRESI LINEAR BERGANDA  
Hasil pengolahan data dengan program SPSS tentang pengaruh variabel Kepemimpinan, 

Lingkungan kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja dapat dilihat pada tabel Persamaan 

regresi linear berganda dapat dilihat dari nilai koefisien B pada tabel berikut ini : 

 

Tabel.7 Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34,225 7,622  

Kepemimpinan  ,714 ,496 ,653 

Lingkungan Kerja  ,351 ,146 ,308 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data Penelitian (2023) 

 
Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer dan dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 25 didapat hasil : 

a = 34,225  

b1 = 0,714  

b2 = 0,351 

Berdasarkan tabel.7 di atas, maka persamaan regresi linier berganda yang dapat diformulasikan adalah 

sebagai berikut :  

Y = 34,225+ 0,714 X1 + 0,351X2 +  

Keterangan :  

1. Nilai a = 34,225 menunjukan bahwa jika variable independen yaitu Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (sama 

dengan nol), maka Kepuasan Kerja (Y) adalah sebesar 34,225.  

2. Nilai koefisien regresi X1 = 0,714 menunjukan apabila Kepemimpinan mengalami kenaikan 

sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya Kepuasan Kerja Pegawai Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara sebesar 71,4%. Kontribusi yang diberikan 

Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja ebesar 71,4%.  
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3. Nilai koefisien regresi X2 = 0,351 menunjukan apabila Lingkungan Kerja mengalami kenaikan 

sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya Kepuasan Kerja Pegawai Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara sebesar 35,1%. Kontribusi yang diberikan 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja sebesar 35,1% dilihat dari standardized 

coefficients.  

 

PENGUJIAN ASUMSI KLASIK  

Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam medel regresi, variabel 

dependen dan independennya memilliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi syarat asumsi normalitas. 

Gambar di bawah mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang telah 

dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini cenderung normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar.2 Normalitas (P-Plot) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 Normalitas (Histogram) 

Gambar di atas merupakan grafik histogram. Grafik histogram dikatakan normal jika distribusi 

data membentuk lonceng (bell shaped), tidak condong ke kiri atau tidak condong ke kanan. Grafik 
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histogram diatas membentuk lonceng dan tidak condong ke kanan atau ke kiri sehingga grafik 

histogram tersebut dinyatakan normal. 

 

Multikolinearitas  
Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat 

antara variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor 

inflasi varian (Variance Inflasi Fakctor/VIF. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan 

melihat nilai faktor varian yang tidak melebihi 4 atau 5. Kedua variabel independen yaitu pelatiahan 

dan keselamatan, kesehatan kerja memiliki nilai inflasi varian (Varians inflasi factor / VIF) yang tidak 

melebihi 4 dan 5 sehingga tidak ditemukan adanya multikolinearitas dalam variabel independen 

penelitian ini 

 
Tabel.8 Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan  ,984 1,016 

Lingkungan Kerja  ,984 1,016 
                           a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

 

Heterokedastisitas  
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual suatu pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu pengamatan yang lain 

tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang 

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar.4 Multikolinearitas 

 

Gambar di atas memperlihatkan titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola yang jelas/teratur, 

serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi 

heterokedastisitas” pada model regresi. 
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Uji secara parsial (Uji t)  
Nilai perhitungan koefisien korelasi (rxy) akan diuji tingkat signifikannya dengan uji t. Hipotesis 

parsialnya adalah sebagai berikut :  

Ho = 0 (tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas, terhadap variabel terikat)  

Ha = p ≠ 0 (ada pengaruh signifikan variabel bebas, terhadap variabel terikat). 

 
Tabel.9 Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1(Constant) 34,225 7,622  4,490 ,000 

Kepemimpinan ,714 ,496 ,653 7,195 ,000 

Lingkungan Kerja ,351 ,146 ,308 2,409 ,019 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Diolah (2023) 

 
1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja  

Dari tabel uji t di atas dapat diketahui tentang variabel Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan 

Kerja (Y) diperoleh t hitung 7,195 dengan probabilitas sig 0,000 < dari α = 0,05. Dikethaui 

bahwa ttabel 2,004. Maka dalam penelitian ini t hitung > ttabel hal ini menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. sehingga dalam 

penelitian ini Ha diterima dan Ho tolak. 
  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Dari tabel uji t di atas dapat diketahui tentang pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) diperoleh t hitung sebesar 2,409 dengan probabilitas sig 0,019 < dari α = 

0,05. Dikethaui bahwa ttabel 2,004. Maka dalam penelitian ini t hitung > ttabel hal ini 

menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja. sehingga dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho tolak. 

 

Uji F  
Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (sig) pada tabel Anova < α = 0,05, maka Ho ditolak, 

namun bila nilai probabilitas sig > 0,05 maka H0 diterima. Data yang diperlukan untuk menguji 

hipotesis di atas adalah sebagai berikut : 

 
Tabel.10 Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1  Regression 72,819 2 36,410 14,038 ,000b 

 Residual  486,900 54 9,017   

 Total  559,719 56    
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

Sumber : Data Penelitian (Diolah 2023) 

 

Nilai Fhitung pada tabel di atas adalah 14,039 sedankan Ftabel sebesar 2,78 dengan sig 0.000 < α = 

0,05 atau Fhitung 14,039 > dari Ftabel 2,78 diperoleh nilai signifikansi 0.000 < dari nilai probabilitas 

0,05. Menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) pada taraf α = 0,05. 
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Determinasi  
Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase pengaruh Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y), maka dapat diketahui melalui uji determinasi 

yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel.11 Uji Determinasi 

Mo

del 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

 

R 

Square 

Change 

Change Statistics 
Sig. F 

Change 

Durbin-

Watson 

F Change df1 df2   

1  ,741a  ,549 ,528 3,00278 ,130 14,038  2 54 ,000  1,858 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Data Penelitian (Diolah 2023) 

D = R2 x 100%  

= 0,741 x 100%  

= 54,9%  

Nilai R Square diketahui adalah 0,549 atau 54,9% menunjukkan sekitar 54,9% variabel Kepuasan 

Kerja (Y) dipengaruhi Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Sisanya 45,1% dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) berpengaruh terhadap Y (Kepuasan Kerja), lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja  

Terdapat pengaruh variabel Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) ditunjukkan oleh t-

hitung sebesar 7,195 > t-tabel 2,004 dengan probabilitas sig 0,000 < dari α = 0,05. Dengan hubungan 

seperti itu terkandung arti bahwa makin tinggi/makin baik variabel X1 (Kepemimpinan) maka akan 

tinggi/baik variabel Y (Kepuasan Kerja). Menurut Adam et al., (2021) menyimpulkan bahwa jika 

kepemimpinan berdampak positif signifikan terhadap kepuasan kerja, yang maknanya merupakan 

semakin baik kepemimpinan akan meningkat pula kepuasan kerja pegawai PT PLN (Persero) Unit 

Induk Pembangkitan Sumatera Utara. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja  
Terdapat pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) ditunjukkan 

oleh t-hitung sebesar 2,409 > t-tabel 2,004 dengan probabilitas sig 0,019 < dari α = 0,05. Dengan 

hubungan seperti itu terkandung arti bahwa makin tinggi/makin baik variabel X1 (Lingkungan Kerja ) 

maka akan tinggi/baik variabel Y (Kepuasan Kerja). Lingkungan kerja yang baik akan membuat 

karyawan merasa nyaman melakukan pekerjaan di tempat kerja dan sebaliknya lingkungan kerja yang 

kurang nyaman akan berpengaruh pada karyawan merasa tidak nyaman melaksanakan pekerjaan di 

tempat kerja (Atijah & Bahri, 2021). 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja  
Nilai Fhitung pada tabel di atas adalah 14,039 sedankan Ftabel sebesar 2,78 dengan sig 0.000 < α 

= 0,05 atau F-hitung 14,039 > dari F-tabel 2,78 diperoleh nilai signifikansi 0.000 < dari nilai 

probabilitas 0,05. Menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Kepemimpinan (X1), Lingkungan 

Kerja (X2) dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

pada taraf α = 0,05. Pada penelitian sebelumnya (Wahyuni, 2023) menyimpulkan bahwa 
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kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki dampak efek yang signifikan pada kepuasan kerja, 

selain itu memberikan pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

tergolong kuat. 

KESIMPULAN  
Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada pegawai kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sumatera Utara. Sehingga kepemimpinan yang baik, maka kepuasan kerja dapat 

meningkat. sebaliknya apabila kepemimpinan rendah maka kepuasan kerja akan menurun.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada pegawai kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Utara sehingga apabila lingkungan kerja tinggi atau meningkat, 

maka kepuasan kerja dapat meningkat. sebaliknya apabila lingkungan kerja rendah maka 

kepuasan kerja akan menurun. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja, terhadap 

Kepuasan Kerja pada Pegawai Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara. Sehingga 

apabila Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja baik, maka Kepuasan Kerja dapat meningkat. 

Sebaliknya apabila, Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja rendah atau menurun maka 

Kepuasan Kerja akan menurun.  
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